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Abstrak 

 

PELESTARIAN ARSITEKTUR 

PEMANDIAN UMBUL BINANGUN 

TAMANSARI KRATON YOGYAKARTA 
 

Oleh 

Elizabeth Vanny 

NPM: 2013420098 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang terkenal sebagai pusat kebudayaan. Sejarah panjang 

daerah ini memberikan kekayaan peninggalan sejarah dan budaya berupa 

peninggalan fisik berupa situs cagar budaya dan benda cagar budaya, dan 

peninggalan non fisik berupa sistem nilai dan norma, karya seni, dan sistem sosial 

masyarakat Yogyakarta. Salah satu warisan budaya Yogyakarta yang patut 

dilestarikan adalah Pemandian Umbul Binangun. Kompleks pemandian bersejarah 

ini merupakan bagian dari situs cagar budaya Pesanggrahan Tamansari. Kompleks 

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Kraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat dan memiliki arsitektur dan makna kultural yang penting untuk 

dilestarikan. Meskipun sudah pernah mengalami beberapa upaya konservasi, akhir-

akhir ini tanda-tanda kerusakan mulai muncul kembali di Istana Air ini. Ditambah 

lagi, alih fungsi Pemandian Umbul Binangun sebagai obyek pariwisata turut 

mendatangkan keramaian yang berpotensi mengganggu kepentingan pelestarian 

cagar budaya ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan saran pelestarian bagi 

Pemandian Umbul Binangun berdasarkan fenomena-fenomena yang ada tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa deskriptif analitis. Metode ini 

digunakan untuk mengidentifikasi makna kultural dan nilai-nilai signifikan yang 

patut dilestarikan, mengidentifikasi kerusakan yang ada beserta penyebabnya, serta 

memberikan rekomendasi tindakan pelestarian yang paling cocok bagi fungsinya 

saat ini. 

 

Kata-kata kunci: pelestarian, konservasi, arsitektur, Umbul Binangun, Tamansari, 

Kraton Yogyakarta, cagar budaya, pariwisata 
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Abstrak 

 

ARCHITECTURAL CONSERVATION OF 

UMBUL BINANGUN BATHING PLACE 

TAMANSARI KRATON YOGYAKARTA  
 

Oleh 

Elizabeth Vanny 

NPM: 2013420098 

 

Special Region of Yogyakarta is a province in Republic of Indonesia. This 

region’s long history results in many historic and cultural legacy throughout the 

city. Tangible and intangible heritage such as historic sites and objects, arts and 

crafts, local wisdom, and many more. Umbul Binangun Bathing Place is one of its 

precious historic site. This Bathing Place is a part of Pesanggrahan Tamansari. It 

becomes an important, inseparable part of Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

itself. This place has unique arhitecture and cultural values that needs to be 

preserved. Despite having gone through many attempts of restoration, recently, 

signs of damage can be seen in this 'Water Palace'. The change in function of Umbul 

Binangun Bathing Place as tourist destination might add to the damage cause.  

The goal is to contribute on conservation suggestions based on the phenomenon 

found around Umbul Binangun. This thesis is using qualitative - descriptive 

analytical method to identify with the cultural meanings and significant values that 

are needed to be preserved, to identify the damages and the cause behind it, and to 

give recommendations on what preservation act is best dor its function now. 

 

Keywords: conservation, architecture, Umbul Binangun, Tamansari, Kraton 

Yogyakarta, cultural heritage, tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia terkenal sebagai pusat kebudayaan. Sejarah panjang daerah ini 

memberikan kekayaan peninggalan sejarah dan budaya berupa peninggalan fisik 

berupa situs cagar budaya dan benda cagar budaya, dan peninggalan non fisik berupa 

sistem nilai dan norma, karya seni, dan sistem sosial masyarakat Yogyakarta. Salah 

satu warisan budaya Yogyakarta yang patut dilestarikan adalah Pemandian Umbul 

Binangun. Kompleks pemandian bersejarah ini merupakan bagian dari situs cagar 

budaya Pesanggrahan Tamansari. Kompleks ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan memiliki arsitektur dan 

makna kultural yang penting untuk dilestarikan.  

Kawasan Tamansari dibangun oleh Sultan Hamengku Buwono I pada tahun 

1758-1769 dengan fungsi sebagai kebun istana Kraton Yogyakarta. Awalnya, taman 

yang mendapat sebutan "The Fragrant Garden" ini memiliki luas lebih dari 10 

hektar dengan sekitar 57 gugusan bangunan berupa gedung, kolam pemandian, 

jembatan gantung, kanal air, maupun danau buatan beserta pulau buatan dan lorong 

bawah air. Namun setelah bencana gempa bumi besar pada tahun 1867, kebun ini 

rusak dan sebagian besar bangunan tersebut hancur. Setelah itu selama lebih dari 

satu abad kawasan ini diterlantarkan. Saat ini kawasan Tamansari tidak lagi berupa 

danau buatan, namun menjadi permukiman padat yang disebut Kampung Taman. 

Meskipun sudah pernah mengalami beberapa upaya konservasi, akhir-akhir ini 

tanda-tanda kerusakan mulai muncul kembali di Pemandian Umbul Binangun. 

Ditambah lagi, alih fungsi Pemandian Umbul Binangun sebagai obyek pariwisata 

turut mendatangkan keramaian yang berpotensi mengganggu kepentingan pelestarian 

cagar budaya ini. 
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Gambar 1.1. Kompleks Pemandian Umbul Binangun di Tengah Kampung Taman  

(Sumber: Video Tamansari Yogyakarta View From The Sky, 

https://www.youtube.com/watch?v=poxAWeZJSMw) 

 

          

Gambar 1.2. Area Pemandian Umbul Binangun 

 

Pemandian Umbul Binangun adalah salah satu bagian dari kawasan cagar budaya 

Tamansari. Dibandingkan dengan area lainnya di kawasan ini, Pemandian Umbul 

Binangun memiliki tingkat kerusakan yang paling ringan. Secara fisik pemandian ini 

juga dalam kondisi yang relatif utuh dan kokoh. Area ini dibuka untuk pengunjung 

dan menjadi obyek wisata yang ramai dikunjungi. Area ini sempat dilakukan 

konservasi pada tahun 2004, namun saat ini di beberapa bagian bangunan mulai 

tampak kerusakan fisik baik karena faktor alamiah maupun karena vandalisme oleh 

pengunjung. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan tindakan 

pelestarian yang paling tepat terhadap area pemandian ini. 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=poxAWeZJSMw
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1.2. Rumusan Masalah 

Kompleks Pemandian Umbul Binangun memiliki keunikan arsitektur dan nilai-

nilai yang penting untuk dilestarikan. Walaupun sudah pernah dilakukan upaya 

konservasi, namun saat ini mulai muncul tanda-tanda kerusakan yang mengurangi 

kualitas bangunan, antara lain dinding berkerak dan ditumbuhi lumut, cat mulai pudar 

dan terkelupas, finishing material yang kurang tepat, dan vandalisme oleh 

pengunjung. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul tersebut maka pertanyaan penelitian 

yang diajukan adalah:  

a. Apa sajakah makna kultural Kompleks Pemandian Umbul Binangun? 

b. Apa sajakah kerusakan yang mengurangi kualitas bangunan dan makna 

kultural Kompleks Pemandian Umbul Binangun saat ini? 

c. Apakah saran pelestarian yang paling tepat untuk Kompleks Pemandian 

Umbul Binangun? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu: 

a. Mengungkap makna kultural Kompleks Pemandian Umbul Binangun. 

b. Mengetahui sajakah kerusakan yang mengurangi kualitas bangunan dan 

makna kultural Kompleks Pemandian Umbul Binangun saat ini 

c. Memberikan saran pelestarian yang paling tepat untuk Kompleks Pemandian 

Umbul Binangun. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai pelestarian arsitektur Pemandian Umbul Binangun Tamansari 

Kraton Yogyakarta ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

a. Memahami pemaknaan elemen-elemen arsitektur di Kompleks Pemandian 

Umbul Binangun Tamansari Kraton Yogyakarta 

b. Memberi kontribusi pengetahuan mengenai Pelestarian Arsitektur, terutama 

dalam hal pelestarian arsitektur tradisional Yogyakarta.dan Kawasan 

Pesanggrahan Tamansari secara khusus. 

c. Sebagai masukan bagi pengelolaan dan pelestarian arsitektur Tamansari 

sebagai cagar budaya. 



4 
 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan.   

BAB II. KERANGKA DASAR TEORI   

Menguraikan tentang teori dan literatur yang berkaitan dengan topik 

penelitian, yakni pendekatan teori arsitektur oleh Capon, pemahaman 

konservasi, dan pendekatan budaya tradisional Jawa, fokus penelitian, dan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian.   

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN   

Menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisa data.   

BAB IV. PESANGGRAHAN TAMANSARI DAN KOMPLEKS PEMANDIAN 

UMBUL BINANGUN KRATON YOGYAKARTA 

Membahas Sejarah Kesultanan Yogyakarta dan pengungkapan nilai-nilai 

signifikan yang berhubungan dengan Pesanggrahan Tamansari dan 

Kompleks Pemandian Umbul Binangun menggunakan teori Capon.   

BAB V. PEMAKNAAN NILAI PADA AREA-AREA KOMPLEKS PEMANDIAN 

UMBUL BINANGUN 

Mengungkapkan nilai-nilai signifikan pada area-area di Kompleks 

Pemandian Umbul Binangun yaitu Gedong Gapura Agung, Gedong Lopak-

Lopak, Area Umbul Binangun, Gedong Sekawan, Gedong Gapura 

Panggung, dan Gedong Temanten menggunakan teori arsitektur Capon.   

BAB VI. IDENTIFIKASI KERUSAKAN DAN IMPLEMENTASI KONSERVASI 

Membahas penyebab, jenis kerusakan, dan analisa konservasi pada area-area 

di Kompleks Pemandian Umbul Binangun yaitu Gedong Gapura Agung, 

Gedong Lopak-Lopak, Area Umbul Binangun, Gedong Sekawan, Gedong 

Gapura Panggung, dan Gedong Temanten menggunakan teori arsitektur 

Capon menggunakan teori konservasi arsitektur   

BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil analisa penelitian berupa jawaban 

dari pertanyaan penelitian serta memberi saran terhadap permasalahan. 
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